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Ibn Dwi Nurhadi. "LEARNING IMPROVEMENT EFFORTS HIT THE 
BALL USING THE MODIFIED bat BALL GAME FUEL STUDENT IN A 
CLASS VI Mojosongo III SD STATE SCHOOL YEAR 2012/2013" 
Thesis, Faculty of Teacher Training and Education University Eleven March 
Surakarta. October 2012. 
 
The purpose of this research is to improve learning outcomes using 
a modification of the ball hitting the bat in a game of fuel in class VI A 
Mojosongo III Elementary School Surakarta academic year 2012/2013. 
This research is a classroom action research (CAR). The 
experiment was conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning, 
action, observation and reflection. Subjects were students of class VI A 
Mojosongo III Elementary School Surakarta academic year 2012/2013 amounted 
to 40 students consisting of 21 male students and 19 female students. Data sources 
are from teachers and students, learning outcomes data obtained through the ball 
hitting performance tests, observation sheet used to collect data on the students' 
activities following the process of learning to hit the ball using a modified bat. 
Data analysis techniques used in this research is descriptive quantitative analysis 
based on percentage techniques. 
The results of this study can be summarized as follows: Improved 
learning outcomes that include aspects of affective, cognitive and psychomotor of 
40 students only 13 students who achieve KKM or 32.5% in the initial conditions, 
increased to 52.50% or 21 students who reach the limit completed by the end of 
the cycle I. Furthermore, increased to 80% or 32 students who reached the 
completion by the end of the second cycle. Thus, action research in class VI A 
Mojosongo III Surakarta Elementary School in an effort to improve learning 
outcomes using a modification of the ball hitting the bat has been successful in 
improving learning outcomes in students hit the ball. 
Conclusions This study is the use of Modifications Improve 
Learning Outcomes Bat Hitting Ball Game Ball In fuels By Grade VI Elementary 
School A Mojosongo III Surakarta academic year 2012/2013. 
 











Ibnu Dwi Nurhadi. “UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR  
MEMUKUL BOLA MENGGUNAKAN MODIFIKASI ALAT PEMUKUL 
DALAM PERMAINAN BOLA BAKAR PADA SISWA KELAS VI A SD 
NEGERI MOJOSONGO III TAHUN PELAJARAN 2012/2013” 
Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Oktober 2012. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar memukul 
bola menggunakan modifikasi alat pemukul dalam permainan bola bakar pada 
siswa kelas VI A SD Negeri Mojosongo III Surakarta tahun ajaran 2012/2013.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek  penelitian adalah siswa 
kelas VI A SD Negeri Mojosongo III Surakarta tahun ajaran 2012/2013 berjumlah 
40 siswa yang terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Sumber 
data berasal dari guru dan siswa, data hasil belajar memukul bola diperoleh 
melalui tes unjuk kerja, lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data 
kegiatan siswa di dalam mengikuti proses pembelajaran memukul bola 
menggunakan modifikasi alat pemukul. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah secara deskriptif yang didasarkan pada analisis 
kuantitatif dengan teknik prosentase. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Peningkatan hasil 
belajar yang meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotor dari 40 siswa hanya 
13 siswa yang mencapai KKM atau 32,5 % pada kondisi awal, mengalami 
peningkatan menjadi 52,50 % atau 21 siswa yang mencapai batas tuntas pada akhir 
siklus I. Selanjutnya meningkat menjadi 80 % atau 32 siswa yang mencapai batas 
tuntas pada akhir siklus II. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas pada siswa 
kelas VI A SD Negeri Mojosongo III Surakarta dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar memukul bola menggunakan modifikasi alat pemukul ini telah berhasil 
meningkatkan hasil belajar memukul bola pada siswa. 
Simpulan penelitian ini adalah Penggunaan Modifikasi Alat Pemukul 
Meningkatkan Hasil Belajar Memukul Bola Dalam Permainan Bola bakar Pada 
Siswa Kelas VI A SD Negeri Mojosongo III Surakarta tahun ajaran 2012/2013. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan jasmani di 
Indonesia mempunyai sebuah 
problematika yang dewasa ini masih 
terjadi, yaitu belum efektifnya 
pembelajaran pendidikan jasmani di 
sekolah-sekolah, seperti 
dikemukakan di dalam berbagai 
forum oleh beberapa pengamat. 
Faktor diantaranya ialah kualitas 
guru pendidikan jasmani yang 
kurang dan sarana prasarana 
pendukung pembelajaran pendidikan 
jasmani. Kebanyakan guru 
pendidikan jasmani kualitasnya 
kurang memadai dan kurang 
professional karena hanya 
menekankan pada hasil akhir tanpa 
memperhatikan proses 
pembelajaran.. Hal ini berdampak 
buruk bagi siswa karena kurangnya 
pengetahuan yang diperoleh dan 
berpengaruh pada tidak tercapainya 
tujuan pendidikan jasmani. Salah 
satu keterbatasan guru pendidikan 
jasmani lainnya dalam mengajar 
adalah dalam hal menciptakan situasi 
lingkungan yang memungkinkan 
siswa berinteraksi sehingga terjadi 
perubahan atau perkembangan pada 
diri siswa. Akibatnya guru belum 
berhasil melaksanakan tanggung 
jawab untuk mendidik siswa secara 
sistematik melalui gerakan Penjas 
yang mengembangkan kemampuan 
ketrampilan anak secara menyeluruh 
baik fisik, mental maupun intelektual 
(Kantor Menpora, 1983).Guru 
pendidikan jasmani kurang kreatif 
dalam membuat dan 
mengembangkan materi kemudian 
hal ini membuat pembelajaran 
kurang menarik dan menyenagkan 
sehingga membosankan sehingga 
belum berhasil melaksanakan 
tanggung jawab untuk mengajar dan 
mendidik siswa secara sistematik dan 
terarah. Agar standar kompetensi 
pembelajaran pendidikan jasmani 
dapat terlaksana sesuai dengan 
pedoman, maksud dan juga tujuan 
sebagaimana yang ada dalam 
kurikulum, maka guru pendidikan 
jasmani harus mampu membuat 
pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan. Untuk itu perlu 
adanya pendekatan, variasi maupun 
modifikasi yang berbeda dalam 
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pembelajaran pendidikan jasmani. 
Guru harus lebih kreatif dan inovatif 
dalam menciptakan bentuk 
pembelajaran dan  memiliki 
ketrampilan untuk memodifikasi 
bentuk pembelajaran pendidikan 
jasmani agar sesuai dengan 
perkembangan siswa. 
Permainan bola bakar 
mengandung nilai positif untuk 
pertumbuhan  dan perkembangan 
jasmani dan rohani anak didik, 
diantaranya memupuk sikap disiplin, 
jujur, kerjasama dan tanggung jawab. 
Permainan ini sesuai untuk siswa 
sekolah dasar karena terdapat 
barbagai nilai-nilai untuk siswa dan 
mengandung unsur kegembiraan 
karena bentuk dan cara bermainnya 
yang sederhana dan mudah 
dilakukan. 
Namun permainan bola 
bakar merupakan permainan yang 
kurang diminati dan digemari siswa 
kelas VI A SD Negeri III Mojosongo 
Surakarta. Banyak hal yang menjadi 
penyebab diantaranya dikarenakan 
para siswa tidak bisa melakukan 
gerakan memukul bola dalam 
permainan bola Bakar. Banyak siswa 
perempuan yang tidak bersedia untuk 
melakukan gerakan memukul bola 
dikarenakan takut jika nanti tidak 
bisa memukul bola sehingga tidak 
berani untuk melakukannya. 
Kemudian banyak juga siswa yang 
tidak bisa melakukan gerakan 
memukul bola. Hal ini menyebabkan 
hasil belajar memukul bola dalam 
permainan bola bakar siswa kelas VI 
A SD Negeri III Mojosongo 
Surakarta belum memuaskan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas maka permasalahan 
yang menjadi pokok penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut “ 
Bagaimanakah penggunaan 
modifikasi alat pemukul dapat 
meningkatkan hasil belajar memukul 
bola dalam permainan bola bakar 
pada siswa kelas VI A SD Negeri 
Mojosongo III Tahun Pelajaran 
2012/2013 ? “. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan 
yang telah disampaikan diatas, tujuan 
penelitian ini adalah : 
“Untuk meningkatkan hasil 
belajar memukul bola dalam 
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permainan bola bakar melalui 
penggunaan modifikasi alat pemukul 
pada siswa kelas VI A SD Negeri 
Mojosongo III Tahun Pelajaran 
2012/2013”. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
Setelah penelitian ini 
selesai, diharapkan agar mempunyai 
manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Guru Pendidikan Jasmani 
SD Negeri Mojosongo III 
Surakarta 
a. Untuk meningkatkan 
kreatifitas guru disekolah 
dalam membuat dan 
mengembangkan media 
pembelajaran yang 
dimodifikasi, dalam rangka 
perencanaan pembelajaran 
PAIKEM. 
b. Untuk Meningkatkan 
kinerja guru dalam 
menjalankan tugasnya 
secara profesional, terutama 
dalam pengembangan media 
bantu pembelajaran. 
c. Menambah pengalaman 
dalam penggunaan media 
belajar yang dimodifikasi. 
 
2. Bagi Siswa SD N Mojosongo III 
Surakarta 
a. Menciptakan suasana 
pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan 
meningkatkan peran aktif 
siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pendidikan 
jasmani, serta meningkatkan 
hasil belajar dalam 
pembelajaran memukul bola 
dalam permainan bola 
bakar. 
b. Dapat meningkatkan minat 
terhadap permainan bola 




3. Bagi Lembaga Pendidikan 
(instansi) 
Adanya peningkatan 
kualitas pembelajaran dan 
pengajaran yang berakibat 
terhadap peningkatan 
kualitas siswa dan guru, 
sehingga pada akhirnya 
akan mampu meningkatkan 







A. Landasan Teori 
 
1. Bola Bakar 
a. Pengertian Bola Bakar 
Permainan bola bakar pada 
jaman dahulu dikenal masyarakat 
mulai pada tahun 1950 dan dikenal 
dengan nama Slagbal, yang berasal 
dari Negara Belanda. Slagbal artinya 
bola pukul. Dahulu permainan bola 
bakar sangat digemari dan sering 
dimainkan di setiap sekolah, namun 
seiring dengan perkembangan jaman, 
permainan bola bakar menjadi 
terpinggirkan. Dengan berbagai 
macam peralatan, teknik dan cara 
bermain yang menyenangkan, 
sehingga permainan bola bakar 
mengandung nilai positif untuk 
pertumbuhan  dan perkembangan 
jasmani dan rohani anak didik, 
diantaranya memupuk sikap disiplin, 
jujur, kerjasama dan tanggung jawab. 
Permainan ini sesuai untuk siswa 
sekolah dasar karena terdapat 
barbagai nilai-nilai untuk siswa dan 
mengandung unsur kegembiraan 
karena bentuk dan cara bermainnya 
yang sederhana dan mudah 
dilakukan. 
b. Sarana dan Prasarana 
Permainan Bola Bakar 
Dalam permainan bola 
bakar diperlukan sarana dan 
prasarana yang 
menunjang berlangsungnya 
permainan bola bakar tersebut, 
sarana dan prasarana tersebut 
adalah antara lain lapangan, 
garis salah, tiang hinggap, alat 
pemukul, bola, papan pembakar, 
ruang pemukul dan ruang bebas. 
c. Ketrampilan Dasar 
Permainan Bola Bakar 
Ketrampilan dasar permainan 
bola bakar merupakan hal yang 
dasar yang harus dikuasai 
pemain/siswa sebelum 
melaksanakan permainan bola 
bakar. Ketrampilan dasar yang 
harus dikuasai untuk bermain 
bola  bakar yaitu teknik 
memukul bola meliputi 
memukul bola melambung, 
mendatar dan merendah, 
kemudian teknik lari, teknik  
melempar dan menangkap juga 
teknik melambungkan bola. 
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d. Peraturan Permainan Bola 
Bakar 
Bola bakar dimainkan 
diatas lapangan rumput atau tanah 
yang rata berbentuk segi enam 
yang sama panjang yaitu 12 
meter. Permainan ini dilakukan 
selama 2x 20 menit dengan waktu 
istirahat 10 menit. Setiap regu 
terdiri dari 12 pemain ditambah 
pemain cadangan paling banyak 3 
orang. Setiap pemain 
menggunakan nomor urutan 
memukul atau menggunakan 
nomor dada/punggung dari nomor 
1 sampai 15. Bagi regu yang 
sedang bertugas menjaga di 
lapangan disebut regu 
penjaga/lapangan. Sedangkan 
regu yang sedang mendapatkan 
kesempatan memukul disebut 
regu pemukul. Ketika 
pertandingan dimulai, pemain dari 
regu pemukul bernomor 
punggung 1 memukul bola yang 
dilambungkan oleh nomor 2, dan 
nomor 3 menjadi penjaga 
belakang. Dan begitu seterusnya 
secara urut bergantian satu per 
satu. Regu pemukul berusaha 
untuk membuat nilai sebanyak 
mungkin dan menjadi regu 
pemukul selama mungkin. Regu 
penjaga atau regu lapangan 
bertugas menangkap bola yang 
dipukul sebelum jatuh ke tanah 
untuk mendapatkan satu nilai. 
Kemudian berusaha mematikan 
pelari atau pemukul dengan 
secepat mungkin dengan cara 
melempar atau memberikan bola 
pada petugas pembakar dari regu 
penjaga untuk membakar bola 
dengan cara menjatuhkan bola 
pada kotak pembakar agar 
menghasilkan suara yang keras. 
Setiap pemain dari regu pemukul 
berhak memukul sebanyak 3 kali 
pukulan, namun apabila pukulan 
pertama atau kedua sudah betul 
maka pemukul tersebut 
diharuskan lari ke tiang hinggap 1 
dan seterusnya dengan cara 
menyentuh tiang hinggap. Apabila 
3 kali pukulan selalu salah maka 
pemukul tersebut hanya 
diperbolehkan lari menuju tiang 
hinggap pertama dan pemain 
tersebut dikatakan mati satu dan 
tidak mendapatkan nilai. Jika 
hanya tersisa satu pemain 
pemukul dan tidak ada 
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pelambung, maka terjadi 
pergantian bebas yaitu regu 
pemukul bertugas menjadi regu 
penjaga/lapangan dan regu 
penjaga/lapangan menjadi regu 
pemukul. Untuk penentuan 
pemenang dihitung regu mana 
yang mendapatkan nilai/skor 
paling banyak.  
 
1. Belajar dan Pembelajaran 
Belajar dan Pembelajaran 
merupakan dua unsur yang tidak 
dapat dipisahkan dalam pendidikan. 
Kebanyakan orang berkata bahwa 
keduanya mempunyai arti yang 
sama, namun pada dasarnya belajar 
dan pembelajaran mempunyai 
pengertian yang tidak sama namun 
keduanya akan bertemu pada tujuan 
yang sama dalam pendidikan 
Sebenarnya belajar dapat saja terjadi 
tanpa sebuah pembelajaran, namun 
hasil dari belajar tersebut akan lebih 
terlihat jelas dalam sebuah 
pembelajaran. 
Hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh 
individu setelah proses belajar 
berlangsung, yang dapat 
memberikan perubahan tingkah 
laku baik pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan 
ketrampilan mahasiswa sehingga 
menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Sudjana 
(2005:3) “Hasil delajar ialah 
perubahan tingkah laku yang 
mencakup bidang kognitif, 
afektif,dan psikomotor yang 
dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya”. 
 
2. Modifikasi Media Pembelajaran 
a. Media Pembelajaran 
Menurut Soepartono 
(2000:28) media pembelajaran 
dapat didefinisikan sebagai alat 
bantu berupa fisik maupun non 
fisik yang sengaja digunakan 
sebagai perantara antara guru dan 
siswa dalam memahami meteri 
pembelajaran agar lebih efektif 
dan efisien. 
b. Modifikasi Media Pembelajaran 
Modifikasi dalam 
pendidikan jasmani adalah salah 
satu usaha guru penjas agar 
pembelajaran dapat 
mengembangkan peserta didik, 
artinya bahwa tugas ajar yang 
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diberikan harus memperhatikan 
perubahan kemampuan anak 
didik, dan dapat mendorong 
perubahan tersebut. Dalam 
penelitian ini, peneliti 
memodifikasi alat pemukul yang 
digunakan yaitu menggunakan 
kayu pemukul yang dimodifikasi 
dalam berbagai variasi ukuran. 
Ukuran dari alat pemukul yang 
dimodifikasi tersebut adalah : 
1) Kayu pemukul pertama, 
dengan ukuran panjang 50 cm 
dan lebar 15 cm. 
2) Kayu pemukul kedua, dengan 
ukuran panjang 50 cm dan 
lebar 10 cm. 
3) Kayu pemukul ketiga, dengan 
ukuran panjang 50 cm dan 
lebar 7 cm.  
Modifikasi tersebut 
bertujuan untuk mendekatkan 
kearah latihan dengan 
sesungguhnya serta sebagai media 
mempelajari konsep gerak 
memukul bola dengan benar. 
Dengan demikian pembelajaran 
akan terlihat lebih menarik, 
mengasyikan  dan menambah 
antusiasme bagi siswa SD dalam 
mengikuti pembelajran. 
B. Kerangka Berpikir 
Penggunaan modifikasi 
dalam pelaksanaan tindakan tiap 
siklusnya disesuaikan dengan materi 
yang sedang dipelajari dalam proses 
pembelajaran. Secara garis besar 
modifikasi yang digunakan antara 
lain berupa media atau alat bantu 
yaitu kayu atau papan pemukul dan 
bola tenis untuk pembelajaran 
memukul bola dan juga penggunaan 
bola yang digantung diatas 
menggunakan tali dalam permainan 
bola bakar. Secara rinci jenis-jenis 
media tersebut akan dijabarkan 
dalam RPP pada setiap pertemuan. 
Jika dalam siklus satu siswa berhasil 
mencapai hasil maksimal dalam 
unjuk kerja menggunakan modifikasi 
pemukul yang paling lebar maka 
dalam siklus dua atau unjuk kerja 
berikutnya diperkenankan memakai 
modifikasi pemukul yang lebih kecil 













A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas 
ini direncanakan akan dilaksanakan 
di Sekolah Dasar Negeri Mojosongo 
III Kec. Jebres Kota Surakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan Kelas 
ini dilaksanakan pada bulan mei 
2012 sampai selesai. 
3. Siklus PTK 
Penelitian Tindakan Kelas 
ini akan dilaksanakan pada dua 
siklus. Setiap siklus mempunyai 
kesempatan dua kali pertemuan, 
untuk melihat peningkatan hasil 
belajar dalam pembelajaran 
memukul menggunakan alat 
pemukul yang dimodifikasi. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah 
siswa kelas VI A Sekolah Dasar 
Negeri Mojosongo III tahun 
pelajaran 2012/2013, yang berjumlah 
40 siswa. Dengan rincian siswa putra 
sebanyak 21 anak dan siswa putri 
sebanyak 19 anak. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
adalah Siswa, untuk mendapatkan 
data tentang peningkatan hasil 
belajar memukul bola dan Guru, 
sebagai kolaborator guna melihat 
tingkat keberhasilan penggunaan 
modifikasi alat pemukul. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian tindakan kelas 
(PTK) ini terdiri dari : tes dan 
observasi. 
1. Tes. Digunakan untuk 
mendapatkan nilai 
awal/prasiklus tentang hasil 
belajar memukul bola sebelum 
siswa mendapatkan tindakan 
melalui pembelajaran modifikasi 
alat pemukul yaitu meliputi tes 
psikomotor, kognitif dan afektif. 
2. Observasi dipergunakan sebagai 
teknik pengumpulan data 
tentang bagaimana aktifitas 
siswa dan guru selama 
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berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar saat pelaksanaan 
tindakan dilaksanakan melalui 
pembelajaran dengan modifikasi 
alat pemukul. 
 
E. Uji Validitas data 
Teknik uji validitas data 
yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi data antara 
peneliti, guru dan kolaborator. Uji 
validitas data ini digunakan untuk 
menguji kebenaran data yang 
diperoleh. 
F. Analisis Data 
Data yang dikumpulkan 
pada setiap kegiatan observasi dari 
pelaksanaan setiap siklus PTK 
dianalisis secara deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan teknik 
prosentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 
G. Indikator Kerja Penelitian 
Indikator pencapaian 
keberhasilan penelitian ini adalah 
sebesar 75% siswa mencapai batas 
tuntas hasil belajar meliputi tes 
psikomotor, kognitif dan afektif. 
H. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah PTK 
secara prosedurnya dilaksanakan 
secara parttisipatif atau kolaboratif 
antara (guru dengan tim lainnya) 
bekerjasama,mulai dari tahap 
orientasi hingga penyusunan rencana 
tindakan dalam siklus 
pertama,diskusi yang bersifat 
analitik,kemudian dilanjutkan 
dengan refleksi – evaluatif atas 
kegiatan yang dilakukan pada siklus 
pertama, untuk kemudian 
mempersiapkan rencana modifikasi, 
koreksi, atau pembetulan, dan 
penyempurnaan pada siklus 
berikutnya. Untuik memperoleh hasil 
penelitian tindakan seperti yang 
diharapkan. Dalam satu siklus terdiri 
dari empat langkah, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, 












HASIL TINDAKAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Pada kondisi awal diperoleh 
hasil ketuntasan belajar yang kurang 
maksimal. Pada kondisi awal hanya 
13 siswa (32,5 %) yang mencapai 
kriteria tuntas, sedangkan sisanya 
belum tumtas. Pada akhir siklus I 
menjadi 21 siswa (52,5 %) mencapai 
kriteria tuntas. Pada akhir siklus II 
terjadi peningkatan menjadi 32 siswa 
(80 %) mencapai kriteria tuntas. 
Melalui peningkatan yang 
terjadi sejak kondisi awal hingga 
diberikan tindakan atau siklus I, dan 
II dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan modifikasi alat pemukul 
dapat meningkatkan hasil belajar 
memukul bola dalam permainan bola 
bakar pada siswa kelas VI A SD 
Negeri Mojosongo III Surakarta 
tahun pelajaran 2012/2013. 
Kemudian pembelajaran 
dengan modifikasi alat pemukul 
memberikan banyak pencerahan 
dalam metode pembelajaran  dan  
lebih menantang siswa untuk 
melakukan latihan memukul bola 
dengan berani dan percaya diri lalu 
menjadikan siswa aktif dan penuh 
perhatian selama KBM berlangsung 
dan juga ketrampilan guru dalam 
mengelola kelas meningkat. 
BAB V 




  Penelitian ini dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran 
memukul bola. Hal itu dapat dilihat 
pada hasil akhir siklus II yaitu siswa 
yang tuntas mencapai  80 % yang 
artinya 32 siswa dari jumlah 
keseluruhan 40 siswa. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan modifikasi alat pemukul 
dapat meningkatkan hasil belajar 
memukul bola dalam permainan bola 
bakar pada siswa kelas VI A SD 
Negeri Mojosongo III Surakarta 
tahun pelajaran 2012/2013. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan 
suatu gambaran yang jelas bahwa 
keberhasilan proses pembelajaran 
tergantung pada beberapa faktor. 
Faktor-faktor tersebut berasal dari 
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pihak guru maupun siswa serta 




simpulan yang telah diambil dan 
implikasi yang ditimbulkan, 
disarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Bagi guru penjas SD, untuk 
meningkatkan hasil belajar 
memukul bola dengan 
menggunakan modifikasi alat 
pemukul. 
2. Bagi kepala sekolah hendaknya 
memberikan sarana dan prasarana 
yang lengkap pada mata pelajaran 
penjas, untuk menunjang 
kelancaran proses pembelajaran. 
3. Bagi siswa, untuk meningkatkan 
hasil belajar memukul bola siswa 
harus mengikuti pembelajaran 
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